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Diabetes melitus adalah gangguan metabolik kronik dengan karakteristik hiperglikemia 

karena gangguan sekresi atau fungsi insulin, atau keduanya dan salah satu komplikasinya 

adalah miopati diabetik. Kandungan ekstrak etanol daun iler (EEDI) memiliki efek 

menurunkan kadar glukosa darah dan menghambat degenerasi otot rangka pada tikus. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh EEDI terhadap kadar glukosa darah 

dan degenerasi otot rangka. Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium sungguhan 

dengan rancangan acak lengkap. Tiga puluh ekor tikus Wistar jantan dibagi menjadi 6 

kelompok secara acak dan diinduksi hiperglikemia dengan aloksan lalu didiamkan selama 

72 jam kecuali kelompok normal. Kelompok EEDI I,II, dan III diberikan dosis 150 

mg/kgBB/hari, 200 mg/kgBB/hari, dan 250 mg/kgBB/hari. Kelompok kelompok kontrol 

positif diberikan glibenklamid, dan kelompok kontrol negatif dan kontrol normal diberikan 

akuades. Setelah 28 hari, dibuat sediaan histologis dari otot gastrocnemius, kemudian 

dihitung jumlah degenerasi otot rangka dan kadar glukosa darahnya. Data dianalisis dengan 

uji Kruskal-Wallis dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa seluruh dosis EEDI menurunkan kadar glukosa darah (p<0,05) namun hanya dosis 

200 mg/kgBB/hari yang dapat menghambat degenerasi otot rangka (p<0,05). Simpulan dari 

penelitian ini adalah ekstrak etanol daun iler dapat menurunkan kadar glukosa darah dan 

menghambat degenerasi otot rangka tikus Wistar model hiperglikemia. 

 

Kata kunci: daun iler, kadar glukosa darah, degenerasi otot rangka 
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ABSTRACT  

 

 

THE EFFECTS OF ILER LEAF (Plectranthus scutellarioides) ETHANOL 

EXTRACT ON DECREASING BLOOD GLUCOSE LEVELS AND 

MICROSCOPIC PICTURES OF SKELETAL MUSCLE DEGENERATION IN 

HYPERGLICEMIC RATS 

 

Diabetes mellitus is a chronic metabolic disorder characterized by hyperglycemia 

due to impaired insulin secretion or function, or both, and one of its complications 

is diabetic myopathy. The content of ethanol extract of iler leaf (EEDI) has the effect 

of lowering blood glucose levels and inhibiting skeletal muscle degeneration in 

rats. This study aims to analyze the effect of EEDI on blood glucose levels and 

skeletal muscle degeration. This research is real laboratory experimental with a 

completely randomized design. Thirty male Wistar rats were randomly divided into 

6 groups and induced hyperglycemia with alloxan then wait for 72 hours except the 

normal group. Ethanol extract of iler leaf I, II, and III groups were given doses of 

150 mg/kgBW/day, 200 mg/kgBW/day, 250 mg/kgBW/day. The positive control 

group was given glibenclamide, and the negative control group and normal control 

group were given distilled water. After 28 days, histological preparations were 

calculated. Data were analyzed by Kruskal-Wallis test followed by Mann-Whitney 

test. The results showed that all doses of iler leaf ethanol extract reduced blood 

glucose levels (p<0.05) but only a dose of 200mg/kgBW/day could inhibit skeletal 

muscle degeneration (p<0.05). The conclusion of this study is that the ethanol 

extract of iler leaf can reduce blood glucose levels and inhibit skeletal muscle 

degeneration of hyperglicemic Wistar rats. 
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